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ABSTRAK

Jumliani. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 3 SMPN 2 Karossa Kecamatan
Karossa Kabupaten Mamuju Tengah (dibimbing oleh Muh. Djunaidi dan Hj.
Hasnani).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 3
SMPN 2 Karossa Kabupaten Mamuju Tengah:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam pengumpulan
data menggunakan metode obsevasi, interview atau wawancara dan dokumentasi
analisis data dengan menggunakan analisis data kualitatif

Hasil penelitian yang didapatakan selama penelitian berlangsung di SMPN 2
Karossa'bahwa Upaya Guru dalam-Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam peneliti melihat bahwa dalam proses
pembelajaran dapat berjalan sangat baik dimana antara guru dan peserta didik bisa
menjalin komunikasi yang baik sehingga dalam proses pembelajaran bisa bejalan
dengan| baik. Upaya Guru dalam ‘meningkatkan minat belajar peserta didik.
Memberikan motivasi minat belajar, pendekatan pada peserta didik, pemberian
tugas,dan minat peserta didik kelas 3 SMPN 2 Karossa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Ini tidak lain peran seorang guru yang selalu memberikan
banyak ‘motivasi, arahan atau siraman rohani yang membangun semangat belajar
peserta didik dan bukan cuman semangat akan tetapi minat terhadap pembelajaran
pendidikan agama islam. Peneliti dapat mengambil kesimpulan peserta didik sangat
memiliki minat yang tinggi ketika dalam mengikuti Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang ada di Kabupaten Mamuju Tengah.

Kata Kunei: Upaya Guru, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam.

xi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan “bagi nting dari kehidupan manusia yang tak

pernah bisa ditinggalkan endidikan merupakan proses
disi intern seorang peserta
didik. Proses adapt I ini ditunj i perkembangan potensi
dan ko ai i kehidupan.
Hal ini ara an ma peningkatan
la. Seperti kita ketahui, nyai tingkat
dan kondisi tersebut kan dengan
a penuh sehingga harus dan adopsi.
terbentuk dari sekian b

mberikan wa ehidu

5050k penting
Dalam hal ini, r

arena itLFA anJpAonaEm pesert;

peserta

depan.

Persiap:

mereka....

YFatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritis dan Praktik (Cet I, jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h.287.

’Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entrepreneur Muda (Cet 1; Jogjakarta: Ar-ruzz
media 2012), h. 19.
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Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap peserta
didik. Tidak ada seorang pendidik pun yang mengharapkan peserta didiknya menjadi

sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha

membimbing dan membina peserta di ar dimasa mendatang menjadi orang yang

berguna bagi nusa dan bangs angkan waktu demi kepentingan
peserta didik.

pekerjaan yang sungguh jawab tidak

, tetapi juga

lanya tidak

seorang guru dididik u Jdupan secara

unia. Di pundaknyalah : gung jawab

generasi yang lebih ce

rience seem to have an abi feet, Which
teachers go

informal.

puan untuk
hwa mereka
guru terus
mempersiapkan pelajaran sepanjang karir mereka, bahkan jika perencanaanya sangat

informal).

Begitu mulia pekerjaan seorang guru sekaligus betapa berat tugas dan tanggung

jawab menjadi seorang guru. Inilah mengapa tidak semua orang bisa menjadi seorang
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guru yang berhasil. Hanya orang-orang tertentu mempunyai rasa cinta terhadap anak-
anak atau peserta didik dan berdedikasi tinggi terhadap dunia pendidikan saja yang

mampu menjadi seorang guru....>

Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap peserta didiknya; hujan dan

panas pun bukanlah penghalan elalu hadir di tengah-tengah peserta

didiknya. Guru tidak pe a meskipun suatu ketika ada

4

peserta didiknya ya kurang sopan pa in.”  Guru dalam Islam

adalah gan peserta

baik potensi

b memberi
aninya, agar
uhi tingkat
hamba dan

sosial dan

verdua yang
Jjnya, karena
sukses didikannya.
Kesuksesan anak kandung merupakan cerminan atas kesuksesan orang tua juga.

Firman Allah SWT. QS. At Tahrim/66: 6 :

*Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Cet I1; Jogjakarta : ar-ruzz media, 2013),
h. 15.

Jeremy Harmer, how to teach English,cet.1,( Malaysia: Logman, 2016), h. 121

*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta 2000), h. 34-35.
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(V) 05 sy Ko skl el il

Terjemahnya:

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka’.

Sebagai guru pertama dan utama terhadap peserta didiknya, orang tua tidak

selamanya memiliki waktu i mendidik peserta didiknya. Selain

karena disibukan kerja i Guru tidak akan baik jika

ini, anak lazimnya

utama, tetapi orang tu

endidik anak kandungn

Jadilah engkau sebagai guru, atau pelajar, atau pendengar, atau pecinta, dan
Janganlah kamu manjadi orang kelima, sehingga engkau menjadi rusak. (H.R
Baehaqji)°.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Diponegoro 2010), h.
560

®Rosyidnureka, Kumpulan Hadist Mengenai Pendidikan. http://.blogspot.co.id. diakses Pada
Tanggal 21 Juni 2016.
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http://.blogspot.co.id/

Dalam diri manusia ada minat atau keinginan untuk mengetahui sesuatu, yang
dimiliki oleh setiap Pendidik. Minat inilah yang mendorong untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan baik yang berpengaruh langsung pada diri peserta didik maupun

tidak langsung.

Minat merupakan pendor ekuni profesi yang telah dipilih dalam

berkompetisi di dunia. rang dibutuhkan kreasi dan

aktivitas dari berbagai

gan sekolah
yang be utan itu dapat d , uk mencapal Uju Oleh karena
ingkah laku
nat terhadap

gama Islam.

ui “ Upaya

kan Agama

Islam di sekolah
tersebut eningkatkan
minat b dan perlu
diteliti lilakukannya

pengajaran tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang merupakan obyek pembahasan dalam penelitian ini.

Adapun rumusan masalah yang penulis maksud adalah :

1.1.1 Bagaimana proses pelak: jaran Pendidikan Agama Islam kelas

lajar peserta didik pada

)embelajaran

yang ingin

tujuan yang

engetahui prose an pe i i agama Islam

2 PAREPARE

1.3.3 Untuk mengetahui minat peserta didik SMPN 2 Karossa dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah manfaat yang diperoleh dari hasil analisa data
yang dikumpulkan berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan secara umum.

Dalam hal ini meliputi :

1.3.4 Hasil penelitian adala h pengalaman penulis juga dapat
atau pun calon guru dalam
rana Pendidikan Agama
1.35 acuan bagi
Pendidikan

X SMPN 2 Karossa.

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada Penelitian sebelumnya telah dibahas masalah diantaranya Penelitian

yang dilakukan oleh ST. Ala Parepare dengan judul penelitian

Strategi Guru Agama inat Balajar Siswa SMPN 4
Campalagian denga tif dan Komparatif. Dan
trategi Guru

at belajal . ik terhadap

berhubungan

masyarakat

Kelas VII
Merupakan
g bertujuan
untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena, adapun teknik dan instrument
pengumpulan data adalah Observasi, wawancara, dan Dokumentasi. Dari hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya perubahan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an, dapat konsentrasi dalam belajar dan peserta didik tidak mempunyai

minat mengikuti proses pembelajaran menjadi mempunyai minat.
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Berdasarkan penelitian diatas maka yang menjadi dasar perbedaannya yaitu
peneliti sebelumnya 1. Membahas tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan minat belajar siswa, 2. Upaya Pendidik dalam meningkatkan

kemampuan baca tulis Al-Qur’an sedangkan peneliti ini membahas tentang Upaya

Guru dalam Meningkatkan Minat Be serta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas 1)X SMP} Mamuju Tengah.
2.2 Tinjauan Teoriti

2.2.1 Pengertian Upaye

atau badan

untuk artinya S mempuyai
apai suatu tujuan.
2.2.1.1 saha memecahkan ma : solusi untuk

ng diinginkan termasu

2.2.1.2 i penjelasan S A yang harus

karena itu se menentukan

yang akan dilakukan h erumuskan tujuan ya

PAREPARE

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 1254.
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2.2.2 Pengertian Guru

Guru ialah “orang yang memikul pertanggungjawaban untuk mendidik”.®
Guru juga merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada

umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran,dimana proses

pembelajaran merupakan inti dari endidikan secara keseluruhan.’ Berarti

pendidik yang dimaksud ng memimpin anak ke arah

kedewasaan, jadi ya dalam pendidika dewasaan si anak. Tidak

************ nya dengan
angan saja.

n ya ntiasa dapat

m diri pendidiknya di rgau reka (antara

ya).’> Oleh karena itu dit tuk mampu

i kan yang ada, sepert ng rkembangan
ngikuti perkembangan jaman gga ik bukanlah

ran sebagai akan tetapi dik sebagai

k ini megakan fakt man kedua sesudah . Walaupun
o : rima, tetapi
. Dikatakan

demikian karena tanpa pendidik pendidikan tak dapat berlangsung.

®Hashullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grapindo, 1989), h.17.

°Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembankan Profesionalisme Guru ( Cet. II;
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 58.

Manhijismd, http:// manhijismd. Wordpress. Com/2010/04/06/  upaya-guru-dalam
meningkatkan prestasi-siswa-pada-mata pelajaran-figih-ibadah/, diakses 06 april 2015.
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Iman Al-Ghazali seorang ahli pendidik dalam Islam juga memandang bahwa
pendidik mempunyai kedudukan utama dan sangat penting. Beliau
mengemukakan keutamaan dan kepentingan pendidik tersebut dengan mensitir
beberapa hadits hasan.*

Sedangkan pendapat Abu Hanafiah berkata “aku dapati dia (Hammad) sudah
tua, berwibawa, santun dan penyabar, maka menetaplah aku di sampingnya dan
akupun tumbuh berkembang.” Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa tugas guru lebih berat dibandingkan dengan tugas-tugas guru pada
umumnya, di samping itu tugas sebagai guru terkandung pula sebagai tuglas
suci memenuhi panggilan an erat dengan ibadah kepada tuhan. 2

Berdasarkan penje kan bahwa guru merupakan

ajar dan mendidik serta

rongan yang menyebab ian individu

pada erti - pekerjaan, pelajar ang. Minat

kognitif, efektif, da merupakan

dan dapat
ang sifatnya

memenuhi

“Nur uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam. (Cet 1; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 66-67.
Nur uhbiyati, 1lmu Pendidikan Islam, h. 76.

3y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan , (Cet 1; Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h.
63-64.
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semakin besar minat.

Suatu minat dapat diekspresi alui suatu pernyataan yang menunjukkan

bahwa peserta didik lebi ari pada hal lainnya. Dapat pula

dimanifestasikan mele sipasi dalam

play the i
i a

penerimaan

their duties. They are
y should tray and beco S hat they can

nner. An ideal students

sejak lahir, melainka dian. Minat
tnya serta
merupakan
an menyokon adap sesuatu
hal tida jari ebut, asumsi

umum : ya.

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk

membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan

YGill Johnson and Mario Rinvoluctri, Culture in our Classrooms, (England: Delta Publishing,
2010),h. 23.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya peserta didik menaruh minat pada
olahraga balap mobil. Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat
menarik perhatian peserta didik dengan menceritakan sedikit mengenai balap mobil

yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan kemateri

pelajaran yang sesungguhnya.
Disamping meman h ada agar para pengajar juga

berusaha membentu a didik. Ini dapat dicapai

dengan jalan membe nformasi pada siswa hubungan antara suatu
dik dimasa
gkan bahan

rita sensional yang sud akan peserta

ya, akan menaruh perh entang gaya

n dengan peristiva m pertama di

emiliki sifat

agai berikut:

bersifat pri rbedaan anta at seseorang

dipengaruhi

motivasi.

3Slameto, Belajar dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 180-181.
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2.2.3.2.4 Minat merupakan suatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan dapat
berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode.
Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut:

2.2.3.2.5 kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis.

2.2.3.2.6 Pengalaman.
2.2.4 Pengertian Pembelaj 1a Islam
2.2.4.1 Pengertian Pernr
ata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat.
asiswa yang
pula sebagian orang Yy ajar sebagai
latihan ampak pada latihan me Berdasarkan

pesepsi nya mereka akan mer a anak-anak

mereka perlihatkan keterampilan ja aupun tanpa

pengeta
para ahli.

mana_suatu
Driscroll

alam Kkinerja

------ iSikan..be ikasi  atau

rut syaodih

da baik yang
berbentu ogniti dan menjadi proses

pengalaman. *®

®Masitoh, laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Depag RI,
2009), h.3.

YMubbin Syah, Psikologi pendidikan pendekatan baru, (Cet. IlI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 88.

¥Mubbin Syah, Psikologi pendidikan pendekatan baru, h. 89.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses atau kegiatan yang dilakukan sehingga membuat suatu perubahan
prilaku yang berbentuk kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dari pemahaman

tentang belajar ini, terdapat tiga atribut pokok belajar, yaitu proses, perubahan

prilaku, dan pengalaman.

2.24.1.1 Proses

Belajar adal mental dan emosio isa disebut juga sebagai

proses £ pikiran dan

u

bagai hasil belajar iala asilkan dari

an lingkungan), diman emosional
terjadi. sebagai hasil belajar di tiga ranah
kognitif), keterampilan otorik), dan

raksi antara

lingkungan sosial contohnya: guru, siswa, pustakawan, dan kepala sekolah.

Belajar dengan melalui pengalaman langsung hasilnya akan lebih baik, karena
siswa akan lebih memahami dan lebih menguasai pelajaran tersebut. Bahkan nantinya

siswa akan merasakan pelajaran terasa lebih bermakna.
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2.2.4.1.4 Konsep mengajar
Pada dasarnya mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi
atau system yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses

belajar. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar dan kegiatan mengajar

Nasution dalam Mg
lingkungan sebaik

mengajar adalah mengorganisir
engan siswa sehingga terjadi
asitoh, mengajar adalah
bahwa guru memilki

keuntungan
memberikan
ar terhadap peserta didi
2.24.1. ran

suatu kombinasi yan unsur-unsur

tas, perlengkapan dan prose

proses yang

baru secara

lingkungannya.?

®Masitoh, laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, h.3

“Myron H. Dembo, Applying Educational Psychology in the Classroom (New York: D.B
Hess Company, 1988), h. 1.

Z'Masitoh, laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, h.3
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Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk mendapatkan
pengalaman maupun pengetahuan dari apa yang dialaminya.

2.2.5 Pengertian Pendidikan

Meskipun barang kali sebagi ara kita mengetahui apa itu pendidikan,

tetapi ketika pendidikan suatu batasan tertentu, maka
terdapatlah macam- i Dalam arti sederhana

embina kepribadiannya
Dalam
ongan yang

leh orang dewasa agar

i usaha yang di jalank

asa atau mencapai ting

agai pelatih,
) dilatihkan,
an, berfikir,
rima latiha:

pikiran dan

karakter.
2.2.5.1 Tujuan pendidikan
Pendidikan sebagai sebuah proses tentunya mencapai tujuan, dimana tujuan

merupakan suatu arah yang ingin dicapai.tujuan pendidikan di tentukan oleh dasar

22 Hashullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan (Jakarta:PT Raja Grapindo,1989),h. 1-9
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pendidikannya sebagai landasan filosofis yang bersifat fundamental dalam
pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini,masing-masing negara menentukan sendiri
tujuan pendidikannya.demikian pula masing-masing orang mempunyai bermacam-

macam tujuan pendidikan, yaitu melihat pada cita-cita, kebutuhan, dan keinginannya.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dasar
pendidikan nasional adalah pancasila dan. Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada- nilai-nilai Agama,kebudayaan
Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
Sedangkan tujuan Pendidikan Nasional adalah. untuk mengembangkan
potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan_Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan Nasional tersebut merupakan pemerintahan dari dasar
pendidikan Nasional .

Dalam perspektip Islam, dasar dan tujuan pendidikan Nasional diatas secara
umum dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan kepribadian
individu yang paripurna (kaffah). Pribadi individu yang demikian merupakan pribadi
yang menggambarkan terwujudnya keseluruhan esensi manusia secara kuadrati, yaitu
sebagai ‘makhluk individu, makhluk sosial, makhluk bermoral,dan makhluk betuhan.
Citra yang pribadi yang seperti itu_sering di sebut sebagai manusia paripurna atau
pribadi yang utuh, sempurna, seimbang, dan selaras. Manusia yang sempurna berarti
manusia yang memahami tentang Tuhan, diri, dan lingkungannya. Jadi, pendidikan
akan mencapai_tujuannya jika nifar-nifai“-humanis_tersebut masuk dalam diri peserta
didiknya. Peserta didik akan mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar agar
bermanfaat bagi sesama. Peserta didik'yang belajar secara continyu akan memiliki
fikiran yang cerdas-kreatif, hati yang bersih, tingkat spiritual yang tinggi, dan

kekuatan serta kesehatan fisik yang prima. Semua keunggulan tersebut digunakan

ZRepublik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 25-26.
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untuk diabdikan kepada Tuhan dan untuk diberikan kemaslahatan individual dan
sosial yang optimal dalam konteks kenegaraan.
2.2.5.2 Prinsip-prinsip pendidikan

Dalam menentukan tujuan pendidikan sesungguhnya tidak terlepas dari

prinsip-prinsip pendidikan. Dalal paling tidak ada lima prinsip dalam

pendidikan yang bersumbe dan Hadis, sebagai berikut.
2.2.4.2.1 Prinsip inte

Prinsip ini adanya wujud kes tara dunia dan akhirat.

gan

an konsekuensi dari p

yang p tan rohaniah dan jasm

praktik, dan antara nilai-n ng jkut agidah,

p Persamaaan
ini di kemb , bahwa tuhg

karena iap indi\PJkrnaEMﬂEIuk hidur

pada nilai tauhid yang bersih dan mulia:Manusia dengan pendidikannya di harapkan
bisa terbebas dari belenggu kebodohan, kemiskinan, kejumudan dan nafsu

Hawanianya sendiri.
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2.2.5.1.5 Prinsip Kontinuitas dan berkelanjutan (Istiqgomah)
Dari prinsip inilah kemudian dikenal konsep pendidikan seumur hidup.
Belajar dalam Islam adalah suatu kewajiban yang tidak pernah dan tidak boleh

berakhir seruan mebaca (igra’) yang ada dalam Al-Qur’an merupakan perintah yang

tidak mengenal batas waktu.
2.2.5.1.6 Prinsip Kemaslah
Jika Ruh tauhi ral dan akhlak seseorang

dengan kebersihan n, ia akan memiliki daya

ian an Isla

kan yai pengertian yang kup semua
sem a dari generasi tua unt i-nilai serta
peng pengalaman, kecaka ilan kepada

utny: agai usaha untuk menyiapkan a, ag it memenuhi

ereka, baik ni dalam ko lam, istilah

ata yang membent 1 pendidikan
Pendidikan
dalam Al-
entik dalam
panggilan khasanah keilmuan apapun. Dengan berpijak oleh kedua sumber ini,

diharapkan dan diperoleh gambaran yang jelas tentang hakikat Pendidikan Islam.%.

**Nova Ardy Wiyani dan Barnawi,llmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Jogjakrta: Ar-ruzz Media,
2012), h. 25-28..

“Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan,Studi Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.27-29.
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Ilmu pendidikan Islam dapat diartikan sebagai studi tentang proses
kependidikan yang berdasarkan kepada nilai-nilai filosofis ajaran Islam berdasakan
Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Dengan redaksi yang agak singkat,

llmu Pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam.?

2.2.7 Pengertian Pendidikan

ilah Islamic Studies,secara

sebagai usaha u hal-hal yang
an sistematis
untuk mengetahuidan mema 3 aha d entang seluk
gan dengan
ek-praktek pelaksanaan kehidupan
hnya,
Agama Islam tersebut d oukan hanya
oleh orang-
slam sendiri
oleh orang-
i keislaman
n Islam agar
Sedangkan diluar kalangan umat Islam, Studi keislaman bertujuan untuk
mempelajari seluk-beluk agama dan praktek-praktek keagamaan yang berlaku di

kalangan umat Islam, yang semata-mata sebagai Illmu pengtahuan. Namun

%Abuddin Nata, llmu pendidikan Islam dengan Pendekatan Multi Disiplinir (Cet. I1; Jakarta,
Raja Grafindoh Persadah, 2010). h, 13
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sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu pengetahuan pada umumnya, maka ilmu
pengetahuan tentang seluk-beluk agama dan praktek-praktek keagamaan tersebut bisa

dimanfaatkan atau digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu, baik positif maupun

negatif.?’
2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelé entang Judul)
2.3.1 Upaya guru adala an melatih. Mendidik berarti

232 M : i lalui kkan bahwa
: idi enyukai suatu hal da ; dapat pula

i i alui partisipasi dalam ktivi ahwa minat

) dan hasil belajar, kan. Kalau

) erminat untuk mempelajari ses tida diharapkan

lam mempel

al tersebut.

h minat, ma

aran Pendmmnira sederh

t diharapkan

at dikatakan
gan Agama
Islam. Dengan perkataan lain usaha sadar dan sistematis untuk mengetahui dan
memahami serta mebahas secara mendalam tentang seluk beluk atau hal-hal

yang berhubungan dengan Agama Islam, baik berhubungan dengan ajaran,

Z"Muhaiminn, Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan
Pendekatan, (Cet. Il1; Jakarta: Kencana, 2012), h. 1-2
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sejarah maupun praktek-praktek pelaksanaannya secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari, sepanjang sejarahnya.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah garis besar atau rancangan isi penelitian (dalam hal

skripsi ini) yang dikembangkan da g telah ditentukan. Ide-ide atau gagasan

yang terdapat dalam kera 1._penjelasan atau ide bawahan
atau berisi hal-hal yang
2h gambaran
a didik pada

ama Islam terhadap pes

rtujuan sebagai landasan erfikir dalam
yang dibahas dalam skrip bara ngenai upaya

guru dal i minat belajar peserta didik pada p lajara dikan Agama

SMPN 2 Karos
guru sangat p am dan mengaral wanya dalam
inat belajar. Oleh ka ru seharusnya memp rategi dalam

PAREPARE

didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Adapun upaya yang dilakukan oleh Guru
adalah memberikan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa yaitu,

menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.

%Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Sripsi, (Jakarta:PT. bumi aksara, 2009), h. 24.
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Namun, upaya tersebut akan susah untuk terlaksana tanpa adanya penunjang
pembelajaran seperti, materi, metode, serta evaluasi yang harus dimiliki dan dilaksanakan
oleh seorang guru. Untuk memudahkan penelitian ini, penulis membuat kerangka pikir

sebagai berikut:

.
Smpn 2 Karossa

Proses Pembelajaran .
Pendidikan Agama Islam

Upaya
Meningkatkan

Minat belajar peserta
didik

ali kelas pserta didik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari fokus kajian itian ini, maka peneliti menggunakan

pendekatan penelitian kualitati if yaitu penelitian yang digunakan

untuk meneliti pada ai lawannya eksperimen)

dimana peneliti ad ai instrument kunci, ngumpulan trianggulasi

mendalam
meningkatkan min : didik pada

ama Islam terhadap sis Kabupaten

neliti ang digunakan dalam pene ini penelitian
e lapangan engadakan
m tu keadaan yang utuh

n dan intervensi da iti.

. Penelitian

sikan  dan
menginterpretasikan data yang ada, disamping itu penelitian deskriftif berusaha
mengungkapkan suatu masalah atau dalam keadaan ataupun peristiwa sebagaimana

adanya, sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding).

23 giyono, Metode Penilitian Pendidikan (Cet. I; Bandung : Alfabeta,2012), h. 15.

25
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Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh penelitian yang berkaitan
dengan Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik SMPN 2 Karossa Kabupaten

Mamuju Tengah

3.2 Lokasi dan Waktu Pe
3.2.1 Lokasi penelitia

i dilakukan dalam wak lan lamanya

han penelitian), peneli ngacu pada
pendidikan).

3.3 Fo eliti

fokus penel uru dalam atkan minat

didik pada idika Agama Isla 3 SMPN 2

3 aten Mamuju Tengah.
3.4 Jen ber DataPA R E PA R E

hnya adalah
. Oleh karena itu dalam penelitian ini

menggunakan sumber data primer dan data sekunder.

*Basrowi dan suwandi, Memehami Penelitian Kualitatif . (Cet I, Jakarta: PT rineka cipta,
2008), h. 169.
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3.4.1 Data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli yaitu
dari Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran

pendidikan agama islam SMPN 2 Karossa Kelas Kabupaten Mamuju Tengah.

3.4.2 Data sekunder
Data sekunder me oeroleh penelitian secara tidak

langsung atau dipero i ate umumnya berupa bukti,

yang dilalui
pulkan data. Dalam h eliti elalui tahap
I dimana peneliti me an s esuatu yang

ntinya.

kan uah penelitian instrument
kan peneliti
antara |
3.5.1 Te
pencatatan
dengan pengertian

yang lain tehnik observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara

*Sutrisno hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta; andi offset, 2004), h.151.
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langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang permasalahan yang diteliti.*
Maksud dari pernyataan diatas bahwa, calon peneliti berangkat ke lapangan/

sekolah untuk mengobservasi bagaimana gambaran atau kedaan peserta didik di

SMPN 2 kelas IX Kabupaten Mamuj tersebut.

Sehubungan dari pe calon peneliti ini maka yang
diobservasi adalah up belajar peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Ac erta didik SMPN 2 Karossa kelas

w) merupakan proses cara tanya

a antara wawancara d carai untuk

kongkrit terkait dengan

aui bahwa wawancara yan h terbanyak

skiripsi dan
u saja yang

skripsi dan

¥2Baswiro dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 93

%*Bungin, B, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan llmu Social
Lainnya. (Cet 1V; Jakarta : kencana pranada media grup, 2010),h. 108

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi ini adalah “teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada

responden.®*

Penulis mengumpulka oleh dari catatan-catatan tentang
keadaan dilokasi temp kni keadaan peserta didik

SMPN 2 Karossa K amuju Tengah.

3.6 Tek

pengambilan
data,pe isa setiap data-data yan jan memulai
teknik i . me n menyimpulkan data- : patkan serta

membe amba ada dilokasi penelitian.

men i k dianalisis

maka d¢ unakan tekni

analisis data

ian menarik

**Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet XI; Jakarta: PT bumi aksara, 2004), h.18

%2Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: STAIN,
2013), h.11.
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3.6.2 Analisis deduktif
Analisis deduktif adalah yang dipergunakan untuk menganalisis data dari
peristiwa yang bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.

3.6.3 Analisis Komparatif

Analisis komparatif adalah a berfikir dengan mengambil kesimpulan

dengan terlebih dahulu mem apat yang lain atau beberapa data
yang ada kemudian al-hal yang lain kadang

menempuh system perbandingan dengan jalan menkompromikan antara data yang

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 2 Karossa adal ah satu Sekolah yang terletak di Dusun

Kambunong Desa Kambun sa Kabupaten Mamuju Tengah

Provensi Sulawesi Bar

31
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4.1.1 Sarana-Prasarana Sekolah

Tabel 4.2 Sarana Prasarana SMPN 2 Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.

32

No

Ruangan/Bangunan

Kondisi (Unit)

Baik

Jumlah

Tahun

Ruang Kelas

Ruang Kepala Se

2007

2007

O o B WIDN| P

412

ga Kependidikan

PN 2 Karossa Kabupaten Ma

dan Tenaga Kependidik

2007

2007

2007

2007

a Kabupaten

Tenaga Kependidikan

1

Administrasi

2

Satpam

Sumber Data: Kantor SMPN 2 Karossa Kabupaten Mamuju Tengah 2013.
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4.1.3 Keadaan peserta didik
Tabel 4.4 Keadaan Siswa SMPN 2 Karossa Kabupaten Mamuju Tengah.

Jenis Kelamin

Jumlah
No Kelas Perempuan
1 VII A 24
VII B 23

22

gi dalam prestas

“MEAREPARE

menghasilkan peserta didik yang berkualitassehingga bisa mencapai prestasi
yang gemilang.3

b. Tauladan Tauladan Tauladan dalam budi pekerti
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Tidak hanya prestasi,baik guru maupun siswa harus memiliki sikap sopan
santun, Akhlak yang baik dan disiplin dalam berbagai hal, dengan memiliki
budi pekerti yang baik,maka guru maupun siswa harus dapat menjadi contoh

bagi sesama guru maupun siswa dengan siswa lainnya.

c. Terdepan dalam beriman
Setiap siswa maup uslim sejati, dengan dengan

4.1.6.2 Misi SMP Nege arossa Kabupaten Ma
ktif  untuk

jalam upaya
alam bidang

bagai cermin

lak mulia bagi seluruh
ingkatan, penghayatan 3 hadap nilai-

421 IX SMPN 2

4.2.2 Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XX SMPN 2 Karossa Kecamatan

Karossa Kabupaten Mamuju Tengah?

**Sumber Data: Kantor SMPN 2 Karossa Kabupaten Mamuju Tengah
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4.2.3 Bagaimana minat peserta didik SMPN 2 Karossa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam?
4.2.1 Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX

SMPN 2 Karossa.

Pendidikan sering diartikar agai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai deng syarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, i didikan berart n atau pertolongan yang

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya,

pendidikan ada pendidi agai pelatih,

u pewaris. Kemudian ) dilatihkan,

dan diwariskan yakni peng an, berfikir,

berupa baha didik yan erima latiha:
n, pemberian dan ngetahuan, ketera pikiran dan

pendidikP nrnkE PA n'nEaptasian
0

kondisi

ditunjuka
mempunyai kemampuan untuk menghadapi kehidupan. Hal ini merupakan bentuk
kesadaran pribadi dan masyarakat atas upaya peningkatan kualitas sumber daya

manusia. Seperti diketahui, setiap pribadi mempunyai tingkat kemampuan yang

%*Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan (Jakarta: PT Raja Grapindo,1989), h. 1-9.
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berbeda dan kondisi tersebut harus di sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat secara
penuh sehingga harus melakukan adaptasi dan adopsi. Sementara itu, masyarakat
terbentuk dari sekian banyak pribadi yang ada dan selanjutnya memberikan warna
bagi kehidupan secara umum.

Salah satu sosok penting d 0ses pewarnaan kehidupan masyarakat

adalah peserta didik. Dala alah para calon pelaku kehidupan

perubahan
gnitif, afektif, maupu : pemahaman
tentang ini t tiga atribut pokok i , perubahan

prilaku,

) Pendidikan

ang peneliti

Islam saya
eserta didik
utl pembelajaran, ita lihat bahwa
ketika dalam proses pembelajaran kita memberikan motivasi yang baik maka
peserta didik serius dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

¥"Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entrepreneur Muda, (Cet 1. Jogjakarta : Ar-ruzz
media 2012), h. 19.

®yusuf, S.Pd.i, (Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah) wawancara, pada tanggal 22 Februari 2017.
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Hal ini terlihat peserta didik cukup antusias dalam belajar Pendidikan Agama
Islam, karena hasil pengamatan yang di lakukan antara peserta didik dan guru cukup
akrab sehingga baik pada saat mengajar maupun istirahat. Seperti yang di
ungkapakan dalam wawancara kepada peserta didik kelas IX SMPN 2 Karossa atas

nama Dewisari bahwa:

Pada saat guru memulai proses pembelajaran-Pendidikan Agama Islam guru
selalu memberikan nasehat-nasehat atau motivasi, itu menandakan bahwa
seorang guru selalu mengharapakan yang terbaik untuk peserta didiknya dan a
kami 3[g1enyadari bahwa betapa pentingnya mempelajari Pendidikan Agama
Islam.

Guru dalam hal ini selalu memberikan yang terbaik terhadap peserta didiknya,
sebagai mana hasil wawancara oleh”peserta didik kelas IX SMPN 2 Karossa atas

nama Nurrahman bahwa:

Guru memberikan kami motivasi minat pada saat proses pembelajaran
terkhusus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dalam
pembelajaran berlangsung kami merasa senang bukan Cuma Itu, guru juga
dari cara membawakan materi sangat baik dan humoris.”

Berdasarkan " keterangan hasil wawancara_yang dilakukan di atas terlihat
bahwa pesera didik merasa senang ketika proses pembelajaran berlangsung, di
karenakan bahwa guru selalu smemberikan arahan-arahan ataupun motivasi yang
dimana selalu membangung semangat tehadap peserta didik.

Menjadi_guru_merupakan “pekerjaan. yang sungguh_mulia. la bertanggung
jawab tidak hanya menjadikan para anak manusia pandai di bidang ilmu pengetahuan,
tetapi juga bermoral baik dalam kehidupan ini. Seorang anak manusia pada mulanya
tidak mengerti apa-apa, di hadapan seorang guru, peserta didik dibina untuk

memahami kehidupan secara lebih baik dan mengenal dunia. di pundaknyalah ada

*Dewisari, Peserta Didik Kelas IX wawancara oleh penulis, tanggal 22 Februari 2017.

“*Nurrahman, Peserta Didik Kelas IX wawancara oleh penulis, tanggal 22 Februari 2017.
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tugas dan tanggung jawab keberlangsungan masa depan generasi yang lebih cerdas
dan berperadaban.
Begitu mulia pekerjaan seorang guru sekaligus betapa berat tugas dan

tanggung jawab menjadi seorang guru. Inilah mengapa tidak semua orang bisa

menjadi seorang guru Yyang berh anya orang-orang yang tertentu yang

mempunyai rasa cinta terha erta didik dan berdedikasi tinggi
terhadap dunia pendidi g guru.**

pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu

pening
didikan selalu bermu ru. Hal ini
eksisnya peran guru dal
r efektif, guru harus m atan belajar
titas) dan meningkatkan engajarnya.

hi j a waktunya.

serta didik a lam belajar,

kemunglFAkR:E(MrEE belajar

i capainya.
an program
k interaksi

pembelajaran.

* Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit.(Cet II; Jogjakarta : ar-ruzz media 2013),
h. 15.
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Ini menandakan bahwa peserta didik dan pendidik dapat dianggap dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup baik pelaksanaannya di SMPN
2 Karossa. Karena pada dasarnya, antara peserta didik dan pendidik terjalin hubungan

komunikasi yang baik, sehingga peserta didk tidak merasa bosan terhadap proses

pembelajaran sedang berlangsung.

Komunikasi yang terj ik dan pendidik, mengakibatkan
atau menjadi faktor nya proses pembalajaran
yang dilaksanakan, ‘Dengan komunikasi efektif inilah, ake peserta didik
akan me

\gama Islam

n mengajar ada bebera lakukan di
jaran
anaan pembelajaran, ber ervasi yang

yang akan
enjadi  tujuan
pembelajaran sebelumnya dapat terwujudkan.

4.2.1.3 Persiapan buku panduan pembelajaran dalam hal ini buku paket Pendidikan

Agama Islam baik dari kementrian agama maupun yang bukan.
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4.2.1.4 Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan dalam hubungannya
dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru penanggung jawab melakukan

kegiatan mengajar sebagai berikut:

4.2.1.4.1 kegiatan pendahuluan yang

engan mengucapkan sala

ilakukan pendidik.
servasi yang dilakukan am Kkegiatan
inti ya ik, pendidik menyamp

mpaikan juga maksud dari

apa yang ak proses pemk
k menyampaikan tu setelah dimulai eri maupun

nya dengan c

lajaran PF.*&R\E]P*]RIE&Q&W&”&

|rnya materi,

Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran, pendidik melakukan evaluasi
kepada peserta didik, dengan cara bertanya kepada peserta didik, mengenai materi
yang telah dipelajari pada hari itu. selain itu sebelum pendidik mengakhiri kegiatan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pendidik memberikan motivasi kepada
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peserta didik agar tetap belajar, kadangkala diberikan tugas berupa Pekerjaan Rumah,
supaya peserta didik mampu mengembangkan minat dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru Pendidikan

Agama Islam yaitu bapak Yusuf, S.Pd.i yaitu:

Sebelum menutup pembelajaran, terlebih dahulu saya memberikan tugas yang
harus dikerjakan siswa dirumah (PR) agar siswa dapat menumbuhkan minat
masing-masing karena dengan memberikan PR, siswa akan belajar mereview
pelajaran yang telah di ajarkan di sekolah.**

Dengan cara inilah proses pembelajaran dapat efektif, karena secara
pengamatan bahwa peserta didik juga cukup merespon dengan adanya pemberian
tugas seperti pekerjaan rumah (PR) agar mampu mengembangkan minat terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam proses pembelajaran berlangsung terlihat bahwa peserta didik cukup
antusias dan aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana
terlihat bahwa peserta didik dengan pendidik cukup akrab.
4.2.1.5 Kondisi sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Karossa untuk dikatakan kurang
memadal keberhasilan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
pelajaran lain, pada dasarnya belum“cukup untuk dikatakan memadai dalam
pencapaian pembelajaran, karena Secara pengamatan yang peneliti lakukan dan dari
hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam mengatakan bahwa:

Sebenarnya menulis dipapan tulis mengambil waktu cukup lama pada jam
pelajaran, sebelum menyampaikan materi pembelajaran, alangkah baiknya
kita memberitahukan kepada peserta didik metode apa yang akan kita gunakan
dalam pembelajaran,seperti menggunakan metode tanya jawab, untuk

*yusuf, S.Pd.i, (Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah) wawancara, pada tanggal 22 Februari 2017.
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mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik dalam pembeljaran
tersebut, metode ini juga dapat digunakan bagi sekolah yang kekurangan buku
paket pelajaran.*®

Secara keseluruhan guru maupun peserta didik, mereka mengatakan bahwa
untuk dikatakan memadai belum cukup, karena pada dasarnya bahwa sarana dan
prasarana seperti media yang mestinya akan digunakan dalam proses pembelajaran
masih kurang, utamanya buku-buku pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
akan mereka gunakan masih kurang.

Kondisi ruang kelas yang digunakan dalam proses pembelajaran kondisi ruang
kelas juga menjadi kendala terbesar yang terjadi di SMPN 2 Krosssa, karena pada
dasarnya ruangan yang akan digunakan masth kurang. Disamping itu juga kondisi
kenyamanan peserta didik dalam proses pembelajaran masih terganggu, seperti meja
maupun bangku yang ada dalam ruang kelas masih kurang dan banyak yang rusak.

Meskipun dilihat dari kondisi sarana dan prasarana ruang kelas masih belum
memadal untuk melaksanakan proses pembelajaran, itu tidak menjadikan penghalang
bagi peserta didik untuk tetap.-aktif selama.proses pembelajaran berlangsung, dan
peserta didik tetap memperlihatkan keaktifannya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan dari lima pernyataan yang.peneliti kemukakan di atas, peneliti
dapat mengambil kesimpulan. yang sesuai, dengan, itmusan masalah yang pertama
bahwa proses pembelajaranPendidikan Agamarislamyangadadi SMPN 2 Karossa.
Sangat baik dimana antara guru dan peserta didik bisa menjalin komunikasi yang baik
shingga dalam proses pembelajaran bisalberjalan dengan baik.

4.2.2 Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XX SMPN 2 Karossa.

*Yusuf, S.Pd.i, (Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah) wawancara, pada tanggal 22 Februari 2017.
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Upaya adalah “Kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan
untuk mancapai maksud”.** Artinya sesuatu yang menjadi bagian dan mempunyai

peranan penting dalam mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan pengertian di atas .maka yang harus cermati adalah, pertama;

Upaya merupakan usaha memecah dan mencari solusi untuk mencapai

tujuan yang diinginkan ber daya dan metode. Kedua;

atas untuk mene solusi maka yang harus

umusan masalah ters i dikan guru

\gam dan Peserta didik se k mendapat

dasar Hasil wawancara d

engan Guru didik ma Islam di
ssa Upaya ya Bl guru Pendidikan A slam adalah

an? dilalﬁaln“(dklnrgat bellajar 2 didik yaitu

g dipahami,
g dipahami

agar peserta didik punya minat pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 1254.
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Berdasarkan yang dilakukan oleh penulis upaya yang dilakukan oleh guru

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:

4.2.2.1 Memberikan Motivasi Minat belajar

Pemberian motivasi minat belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam yang dilakukan dengan sung oleh guru Pendidikan Agama Islam

tidak hanya dilakukan sa tetapi dilakukan pada setiap
pembelajaran, yakni emberikan semanga elalu belajar baik dirumah
"""""" apdidik; pentingnya

n dapat kita

ik kelas X SMPN 2 K

ulai pembelajaran dim
ng dimana selalu me
ikan Agama Islam se
ran Pendidikan Agama |

yang di

42272
didik yakni
kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran Pe 3 ama Isla endidikan Agama
Islam melakukan pendekatan pribadi kepada peserta didik, kemudian membantu
peserta didik apabila mengalami kesulitan dalam belajar, dengan cara memberikan

arahan dan bimbingan kepada peserta didik.

*Albar, Peserta Didik Kelas IX Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 22 Februari 2017.
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4.2.2.3 Bersikap Baik Kepada Peserta Didik
Pada saat pembelajaran berlangsung guru Pendidikan Agama Islam
menerapkan gaya mengajar yang luwes, tidak kaku. Beliau juga memperlihatkan

sikap yang baik dengan wajah yang ceria, tidak mudah marah, bijaksana dan berlaku

adil terhadap peserta didik yang ni_kesulitan dalam belajar. Menggunakan

metode mengajar yang be pembelajaran, dalam penyajikan

materi pembelajaran P Agma Islam, @ idikan Agama Islam tidak

U macam metode, akan menggunakan beberapa
jan kondisi.

berian tugas

ugas kepada peserta di sena

agar mereka mengetahui g mé
bih mudah ab soal-soal
akan mempe asil belajar.

elas IX SMP 0ssa yaitu:

Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam ini, dengan

jawaban oleh peserta didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan peserta

**Bahtiar, Peserta Didik Kelas IX Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 22 Februari 2017.
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didik Kelas IX SMPN 2 Karossa, bahwa upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam seperti telah penulis paparkan sebelumnya. Keaktifan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran menjadikan suasana belajar menjadi

efektif dan efisien.

4.2.2.5 Mengadakan ulangan
Materi ulangan atau peserta didik merupakan salah
satu usaha untuk me ik lebih giat lagi. Kerena
kegiatan benar pes akan termotivasi unt giat belajarnya apabila
 itu, materi
eserta didik.

i merupakan simbol ni ajar peserta

baik yang menjadi mi Deserta didik

t dalam belajarnya. Sebab nila baik peserta
dan akan rong untuk
ajarnya.
ta didik mer minat yang
sangat hanya ingin
mengejs dimilikinya
angka yang
baik. Namun demikian semua itu harus'diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-
angka seperti itu harus diingat oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka-
angka dapat dikaitkan dengan nilai yang terkandung di dalam setiap pengetahuan

yang diajarkan kepada para peserta didik sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi
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juga keterampilannya. Memberi angka atau nilai harus diberikan kepada peserta didik
sebagai usaha atau hasil peserta didik dalam mengerjakan tugas ulangan/ ujian.
Supaya peserta didik tambah semangat dalam belajar. Kemudian adanya menigkatnya

minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan pernyataan yang peneli akan di atas, peneliti bisa mengambil

kesimpulan yang sesuai den ang ke dua bahwa upaya guru

dalam meningkatkan n a didik pada pe Pendidikan Agama Islam

dilakukan oleh guru

motivasi minat bela ik, ini bisa

kesa gi peserta didik bahwa ajaran harus

ggu
kuka ekatan Kepada Peserta Didi
p baik kepad idi etahui keluh rti apa yang

dialami eserta didik, embantu apabila i kesulitan
dalam b
4.2.2.6.
selalu bisa
mengula
4.2.2.6.4 Memberikan Angka

Pemberiang angka ini salah satu bentuk untuk bagaimana peserta didik lebih

giat dalam belajarnya khususnya pada pembelajan Pendidikan Agama Islam.
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4.2.3 Minat peserta didik SMPN 2 Karossa dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Proses pendidikan merupakan proses pengadaptasian dan pengadopsian

kondisi ekstern ke kondisi intern seorang peserta didik. Proses adaptasi dan adopsi ini

ditunjukan agar terjadi perkemb ensi dan kompetensi diri sehingga

mempunyai kemampuan an. Hal ini merupakan bentuk

kesadaran pribadi dz akat atas upaya p an kualitas sumber daya
puan yang
arakat secara

masyarakat

k pribadi yang ada da rikan warna

nting dalam proses p masyarakat

adalah f didik. Dalam hal ini, peserta didik u kehidupan
leh karena itulah, i i aik-baiknya.

) di maksudk Ji kehidupan

lidikan yang
terjadi encerdaskan
kehidupan peserta didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada
diri setiap peserta didik. Tidak ada seorang pendidik pun yang mengharapkan peserta

didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan

*"Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entrepreneur Muda, (Cet 1; Jogjakarta : Ar-ruzz
media 2012), h. 19.
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loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar dimasa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan

waktu demi kepentingan peserta didik.

Begitu besarnya tanggung jawab. seorang guru terhadap peserta didiknya biar
hujan maupun panas, bukanlah penghalang baginya untuk selalu hadir di tengah-
tengah peserta didiknya. Guru tidak pernah memusuhi peserta didiknya meskipun
suatu ketika ada peserta didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain.*® Guru
juga sebagaigpenyemangatuskepada. pesertagdidiknyassehinggagselaluy rajin dalam
belajar dan guru juga selalu memberikan minat terhadap peserta didiknya terhadap

semua pembelajaran di sekolah khususnya pembelajarn Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dijabarkan bahwa proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SMPN 2 Karessa cukup bagus
dan efektif, sebagai mana yang kemukakan oleh guru penanggung jawab Pendidikan
Agama [Islam yang‘ada di SMPN 2 Karossa dari hasil pengamatan yang peneliti

lakukan, sekaligus wawancara guru oleh bapak Yusuf, S.Pd.i. yaitu:

Saya melihat dalam proses pembelajaran berlangsung Alhamdulillah sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dan
sebelum proses pembelajaran dimulai saya selalu memberikan arahan-arahan
yang dimana sifathyaxmembanguny semangatrpeserta didik agar bagaimana
peserta didik selalu semanagat-dalam:mengikutisproses pembelajaran.

Saya melihat sebagai peneliti, salah satu pendorong sehingga peserta didik
sangat antusias dalam mengikuti prosesipembelajaran adalah tidak lain peran seorang

guru. Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta

*83yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Cet I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta 2000), h. 34-35.

*®yusuf, S.Pd.i, (Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah) wawancara, pada tanggal 22 Februari 2017.
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didik. Tidak ada seorang pendidik pun yang mengharapakan jadi sampah masyarakat.
Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan
membina peserta didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi
nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan peserta didik.

Dan guru juga sebagai pemberi. arahan dan motivasi dalam proses
pembelarang berlangsung. Seperti terungkap dalam wawancara kepada peserta didik

kelas IX SMPN 2 Karossa atas nama Nurrahman bahwa:

Pada saat dimulainya pembelajaran guru ‘selalu memberikan arahan dan
motivasi sehingga dalam mengikuti proses pembelajaran ada rasa semangat
untuk belajar. Terkhusus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini
menandakan betapa pentingnya mempelajari pendidikan agama Islam.

Berdasarakan keterangan hasil“wawancara yang dilakukan diatas, terlihat
bahwa peserta didik sangat merasa senang ketika proses pembelajaran berlangsung,
karena /guru selalu memberikan arahan dan motivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Guru harus meningkatkan kesempatan belajar
bagi peserta didik dan meningkatkan mutu mengajarnya. Kesempatan belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar.
Mulai dari akhirnya mengajar tepat pada waktunya. Hal ini memungkinkan belajar
makin banyak peserta didik aktif dafam belajar, makin tinggi kemungkinan prestasi
belajar yang di capainya. Sedangkan dalam meningkatkan kualitas mampu pula
merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukannya dalam
bentuk interaksi belajar mengajar. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran

berlangsung, peserta didik juga aktif dalam proses pembelajaran dimana guru

**Nurrahman, Peserta Didik Kelas IX wawancara oleh penulis, tanggal 22 Februari 2017.
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menggunakan metode yang disukai oleh peserta didik. Sebagaimana wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti kepada guru Pendidikan Agama Islam yaitu bapak
Yusuf, S.Pd.i :

Bahwa ketika dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta
didik sangat memiliki keseriusan ketika mengikuti pembelajaran. Hal ini saya
menerapkan metode yang dimana di suakai oleh peserta didik, metode yang
saya gunakan dalam proses pembelajaran metode ceramah dan diskusi,
dengan metode tersebut peserta didik -ikut serta aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung.>*

Melihat dari hasil wawancara oleh guru Pendidikan Agama Islam ini saya
melihat' bahwa minat yang dimilikisolehspeserta didik sangat bagus dikarenakan
peserta didik sangat serius dan aktif dalm proses pembelajaran berlangsung. Dalam
diri manusia, ada minat atau keinginan untuk mengetahui sesuatu, yang dimiliki oleh
setiap peserta didik. Minat inilah yang mendorong peserta didik untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan baik yang berpengaruh langsung pada diri peserta didik maupun
tidak langsung.

Minat ini merupakan_pendorong dalam menekuni profesi yang telah dipilih
dalam berkempetisi di dunia. Dalam dunia pendidikan sekarang dibutuhkan kreasi
dan aktivitas dari berbagai pihak. Untuk bisa meningkatkan minat peserta didik guru
harus membawakan materi yang bagus bukan Cuma itu guru harus mengajar dengan
baik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik kelas IX

SMPN 2 Karossa bahwa:

Guru selalu memberikan kami‘motivasi minat agar bagaimana selalu rajin
dalam belajar, Alhamdulillah dengan selalu kami diberikan arahan, motivasi
dan siraman rohani kami merasa semangat dalam belajar. Guru juga
membawakan materinya dengan baik, guru juga pada saat membawakan

*yusuf, S.Pd.i, (Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 2 Karossa Kecamatan Karossa
Kabupaten Mamuju Tengah) wawancara, pada tanggal 22 Februari 2017.
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materinya santai dan suka senyum, kami pun merasa senanang dan semangat
dalam melakukan proses pembelajaran terkhususnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.*

Melihat dari wawancara salah satu dari peserta didik ini menandakan guru
sangat berperang penting agar bagaimana minat peserta didik selalu meningkat.

Mianat inilah suatu dorongan yang abkan terikatnya perhatian individu pada

objek tertentu seperti pekerj dan orang. Minat berhubungan

dengan aspek kognitif erupakan sumber motivasi

ersifat tetap dan ada putuhan dan

akin sering minat die giatan akan

, selanjutnya minat aka au tidak ada
spresikannya.”
dalah suatu ih suka i atu hal atau
. ada yang menyur 3 rimaan akan

antara diri s

kkan bahwa
peserta Dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik yang

52Albar, Peserta Didik Kelas IX Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 22 Februari 2017.

%Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Cet 1; Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 63-
64.
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memiliki minat terhadap subjek tertentu, cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat

terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta

mempengaruhi penerimaan minat-mi Jadi minat terhadap sesuatu merupakan

hasil belajar dan menyokon alaupun minat terhadap sesuatu
hal tidak merupakan I elajari hal tersebut, asumsi
umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseoranc pelajarinya. Sebagai
mengambil

at bagus dan

t terhadap pembelajar a Islam. Ini

ru yang selalu memb asi, arahan

membangun semangat bukan cuma

terhadap pembelajaran Pe : am.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang te iuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang “Upaya Guru Dal inat Belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Pendidi N 2 Karossa Kecamatan
Karossa. Kabupaten mpulan sebagai berikut:
ssa berjalam
ikuti proses
guru mampu menya < dengan baik
belajar dengan baik da : n materinya

kan peserta didik.
512 ) eningkatkan minat bela memberikan
kan pe , pemberian

Pendidikan
didik pada

ikan Agama
embelajaran
Pendidikan Agama Islam. Ini tidak lain peran seorang guru yang selalu
memberikan banyak motivasi, arahan ataupun siraman rohani yang membangun
semangat belajar peserta didik bukan cuma semangat akan tetapi minat terhadap

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

54
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5.2 Saran
Sehubungan dengan pembahasan masalah skripsi ini, maka untuk
mengoptimalkannya diajukan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dan masukan demi tercapainya tujuan yang telah direncanakan dalam

proses Pembelajaran. Saran-saran dikemukakan adalah sebagai berikut :

5.2.1 Minat belajar pe iberikan, karena dengan minat
peserta didi dalam aktivitas kegiatan

olah khususnya di SM ossa Kabupaten Mamuju

5.2.2 a hendaknya
engelolaan kelas yang 3 didik tidak
atan proses Pembelaj
Islam, Peserta didik pun osan dengan
523 jiatan pembe seperti LCD
erangsang spi
paik dan efektif.

524 yang lebih
upaya guru,
entukan atau

menunjang peningkatan minat belajar peserta didik yang lebih efektif.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 3 Smpn 2 Karossa

1. Kesulitan seperti apa yang anda hadapi di saat sedang melakukan proses

pembelajaran Pendidikan A

2. Apakah dengan Agama Islam  mampu
mengembang I peserta didik deng

3. iteladan bagi

4. eserta didik dalam men : Pendidikan

5. ah yang diterapkan ole gama Islam
oleh peserta didik s menerima

ikan Agama Islam?
6. ika guru dal nyampaikan
di kelas?
7.
8 eserta didik
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Upaya guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 3 Smpn 2 Karossa

1. Bagaimana cara bapak memberikan motivasi terhadap peserta didik dalam

meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam?

2. Apakah bapak mengg guran kepada peserta didik dalam
meningkatkan Mi ma Islam?

3. i apak memberika terhadap siswa dalam

lajar peserta

yang dilakukan oleh dik memilki

tinggi khususnya dala ikan Agama

eb r apa yang digunakan oleh ba eningkatkan

belajar pese

man seperti berikan ter eserta didik

meningkatkan min :

PAREPARE
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Bagaimana minat peserta didik Smpn 2 Karossa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana bapak melihat peserta didik dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.?

2. Metode apa yang anda lam proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.?

3. hingga pese mpunyai minat terhadap
4. 3 didik.?

5. Pendidikan
6. diberikan guru Pendidi h bagus.?

13l
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN OBSERVASI

NO KEGIATAN

SKALA

Disiplin dalam mengaja

eri pembe an denga

perhatian peserta didik

ateri pembelajaran deng

pu mengelolah kelas dengan baik

pu menjelas berikan

oh yang mud:

)
afrgtipeenaion
|

yelipkan humor saat pembelajaran berlangsung

skala 1 =

Skala 3 = Memuaskan

Skala 4 = Sangat Memuaskan
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LAMPIRAN 3

FOTO KEGIATAN PENELITIAN
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KETERANGAN WAWANCARA
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Jabatan : Siswa

Menerangkan tahwa 5
Nama : Jumliani
Nim 1 13.1100.057
Perguruan lingg{ : STAIN Parepare

Jurusan-/Prod; : Tarbiyah dan Adab/ PAI

Alamat : Karossa

Benar talah melakukan wawancarg dengan saya dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Digik Padu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 3 SMPN 2 Karossa Kecamatan Ka0ssz
Kabupaten Mumuju Tengah.

Derigan keterangan ing saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 27 April 2017
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare ® (0421)21307 # (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: B-489  /Sti.08/PP.00.9/02/2017
mpiran : -
: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. MAMUJU TENGAH

Cq. KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
di

KAB. MAMUJU TENGAH

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PAREPARE :

Nama : JUMLIANI

‘Tempat/Tgl. Lahir : KAMBUNONG , 04 Maret 1996

NIM .+ 13.1100.057

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VII (Tujuh)

dili . KAMBUNONG, DESA SALO PANGKANG TUA, KEC.

" KAROSSA, KAB. MAMUJU TENGAH

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. MAMUJU TENGAH dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

" UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

PAMPMELUARANPENDIDMNAGAMISMMWSJSMPNZKAROSSA
KEC. KAROSSA KAB. MAMUJU TENGAH *

~ Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Pebruari sampai selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperiunya.

Terima kasih,

14 Pebruari 2017
A.n Ketua

: -l ~~ Wakil Ketua Bidang Akademik dan
FRelol 4, Pengembangan Lembaga (APL)
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PEMERINTAHAN KABUPATEN MAMUJU TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 KAROSSA
Uanat : Kambunsag Hecamatan Hanesoa Kab, Maomugu Tengaf ;

SURAT KETERANGAN
NO.421.3/024/TU/11/ 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Smpn 2 Karossa ,berdasarkan

surat “ Pemerintah Kab, Mamuju tengah. Kepala Badan Kesbang Dan Politik
No.: 070/ 005 /11 / 2017 Tanggal 20 Februari 2017 »

Menerangkan Bahwa -
Nama : JUMLIANI
Nomor Induk - :13.1100.057
Pekerjaan / Instansi - Mahasiswa STAIN ParePare
Program Studi : Tarbiyah Dan Adab/ Pend.Agama Islam
STAIN ParePare
Alamat : Salupangkang Tua Kec. Karossa

Benar telah melaksanakan penelitian di Smpn 2 Karossa untuk penyelesaian Skripsi
yang berjudul “ UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS 3 SMPN 2 KAROSSA KEC.

KAROSSA KAB.
MAMUJU TENGAH «,
Demikian Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya. ‘

Kambunong, 31 Februari 2017
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PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU TENGAH
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alasiat 1 )L Poros Tobadak Kee. Tobadak, Kab. Manuju Tengah Prov. Sulawesi Barat,

Kode Pos 91563
W
Nomor  :070/005/11/ 2017 Kepada,
Lampir  :- Yth. Kepala Sekolah SMPN 02
Perihal  : Permohonan izin Penglitian Karossa
==nohonan zin Penelitian

Di-
Tempat

Berdasarkan Surar dari Kementerian Agama Republik Indonesia Se

Negeri ( STAIN ) Pare-Pare Nomor : B-499/8ti.08/PP.00.9/02/2017
Penelitian.

kolah 'linggi Agama Islam
tentang Permohonan Izin

Maka yang Bertanda ‘Tangan dibawah ini :

Nama : Drs. H. SAHARUDDIN TINGGI
Pangkat : Pembina Tk. I
NiP 119631231 198512 1 72
Jabatan : Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab, Mamuju Tengah
Alamat : Topoya .
Memberikan Izin Kepada ;
Name : JUMLIANY
NIM : 13.1100.057
Jurusan : Tarbiyah dan Adab/Pendidikan Agama Islam
Alamat : Kumbunong, Desu Salo Pargkang Tua, Kec. Karossa, Kab.
Mamuju Tengah %
Untuk ¢ Melakukan  Penelitian Dengan  Judul «

UPAYA GURU DALAM
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS 3 SMPN 2 KAROSSA KEC. KAROSSA KaB,
MAMUIU TENGAH

Pada Prinsipnya Pemerintah Daerash Meny

Melakukan Penelitian di Kabupaten Mamuju Tengah Pada Bulan Februari 2017 sampai
selesai Dengan Ketentuan hasil penelitian disampaik i

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Mamuju Tengah,

Demikian surat izin ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di ‘I'obadak

Tembusan Kepada Vi -
) Bupati Mamuju Tengah ( Sebagai Laporan ) di Tobadak ;
2. Ketua DPRD Mamuju Tengah di Topoyo;

3. Rektor STAIN Pare-pare di Pare-pare;

4. Kepala Sekolah SMPN 02 Karossa di Karossa;

5. Yang Bersangkutan;

6. Arsip,
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